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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap mekanisme 

penjualan batang sagu di Desa Semukut Kecamatan Pulau Merbau Kabupaten 

Kepulauan Meranti, maka penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem dan Mekanisme penjualan batang sagu yang terjadi di Desa 

Semukut kecamatan pulau merbau adalah Para petani menjual tual sagu 

kepada agen dan agen selanjutnya menjual batang sagu ke pabrik 

pengolahan hal lain dari  kondisi keadaan pengangkutan batang sagu yang 

terjadi dilapangan yang masih menggunakan sungai sebagai satu-satuya 

transportasi yang merupakan letak pabrik yang jauh dari Desa Semukut  

sehingga petani tidak bisa langsung menjual ke pabrik.  Kemudian 

terjadinya sorong tarik jual beli batang sagu sehingga petani lama 

menunggu hasil penjualanya.  

2. Adapun yang menjadi faktor penghambat pekebun sagu bagi masyarakat 

Desa Semukut kecamatan Pulau Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti 

adalah   kurangnya  kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan 

sehingga membuka lahan dengan cara membakar dan juga kurangnya 

perawatan sehingga banyak tunas sagu yang masih kecil dimakan ulat 

artona. Kemudian keterbatasan modal untuk pemotongan tual sagu dan 

upah buruh. Sedangkan faktor pendukungnya sebagai mata pencaharian 

perekonomian masyarakat di Desa Semukut dengan adanya bantuan dana 
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pinjaman dari koperasi unit desa sehingga memotivasi masyarakat dalam 

membudidayakan tanaman sagu. Dan juga adanya pelatihan dan 

pembinaan tentang pentingnya bercocok tanam sagu dari aparat desa 

3. Dalam Islam mekanisme jual beli yang dibenarkan adalah jual beli yang 

berdasarkan Al-qur’an dan Sunnah. Yang tidak mengandung unsur 

penipuan dan didasari atas dasar suka sama suka. Dalam prakteknya 

mekanisme penjualan batang sagu di Desa Semukut Kecamatan pulau 

Merbau kabupaten Kepulauan Meranti  sesuai dengan ajaran Islam. 

 

B. Saran 

1. Aparat pemerintah di harapkan  agar bisa membuat  jalan atau jalur khusus 

untuk para petani sagu agar supaya akses ke pembeli lebih mudah dan 

tidak bertele-tele. 

2. Memberikan pembinaan kepada masyarkat tentang bercocok tanam sagu 

dan memberikan pelatihan kepada petani sagu pentingnya mengkonsumsi 

sagu.dan lain-lain. 

3. Untuk perusahaan-perusahaan yang mengelola sektor perkebunan agar 

dapat melakukan transparansi harga kepada para petani hingga petani tahu 

harga yang sesungguhnya. 

 

 


